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DAUR PATOLOGIS TEGAKAN HUTAN TANAMAN Acacia mangium Willd.
[Pathological Rotation of Acacia mangium Willd. Forest Stand]

Simon Taka Nuhamara1", Soetrisno Hadi1, Endang Suhendang2,
Maggy T Suhartono3, Wasrin Syafii4 dan Achmad'

'Departemen Silvikultur-IPB,2 Departemen Manajemen Hutan-IPB,
3Departemen Teknologi Pangan-IPB,4Departemen Hasil Hutan-IPB

ABSTRACT
Heart rot on Acacia mangium Willd. forest stand is critical especially for mechanical or construction wood based purposes. Failure
on understanding the nature and the way it get established into the tree stem may cause high economic consequences. Anticipating
such a worse condition, studies on cull factor in relation to age was initiated. Eventually the study is aimed at healthy cutting cycles
of the clear and purposely stand establishment. The study had been carried out at BKPH Parung Panjang, KPH Bogor. Following
the cull factor measurement technique combined with the pathological rotation estimation procedures, it was found that the
healthy volume was 0.0623 m3 and the cull factor was 31.25 %. The figures were at the age of nine years. Therefore, the
pathological rotation cycle for the A. mangium stand in the area could be fitted at eight years, as being adopted so far. This is true,
when the plantation is established for the production of wood, provided that the tending operation is optimal. Applying the United
States Department of Agriculture (USDA) Forest Health Monitoring (FHM) indices, the general performance of the A. mangium
forest stand in Parung Panjang is found to be in healthy criteria. The damage indices for all stand ages investigated varied from
2.77 (lowest) to 5.16 (highest) as compared to the 21.18 value, the possible highest FHM tree index.

Kata kunci: Acacia mangium, busuk hati, rotasi, kayu konstruksi, lingkungan, kesehatan hutan, Parung Panjang.

PENDAHULUAN

Di seluruh Indonesia luas Hutan Tanaman
Industri(HTT)A mangiumtelahmencapai luas443.535
ha atau 64,2 % dari luas HTI yang ada. Dari informasi
yang berhasil diperoleh, temyata pembangunan HTI
pulp (dari berbagai jenis pohon) dicanangkan seluas
4,94 juta ha atau 67 % dibandingkan dengan keperluan
lain seperti untuk kayu konstruksi yang hanya 1,65
juta ha atau 23 % (Cossalter dan Nair, 2000). Laporan
terakhir menyebutkan bahwa di Indonesia, luas
tanaman acacia telah mencapai 1.2 juta ha dan sebagian
besar memang berupa tanaman A. mangium

(Mohammed dan Rimbawanto, 2006).

Akantetapi,y4. ffja«giMWJugadihadapkanpada
banyak faktor pembatas. Di antara faktor pembatas
tersebut adalah hama dan penyakit. Jika pengelolaan
tegakan kurang sesuai, maka dapat terjadi seperti yang
tampak sekarang ini, yaitu minimal berbagai faktor
pembatas tersebut dapat bermuara pada timbulnya
penyakit lapuk kayuteras (PLKT). Penyakit lapuk
kayuteras atau biasa disebut busuk hati ('heart rot')
atau 'heart decay' adalah lapuknya bagian tengah
kayubatang pohon hidup. Dalam hal ini tidak lagi
terbatas hanya pada kayuteras, yang terdiri dari
j aringan kayu yang telah mati (Helms, 1998; Tainter dan
Baker, 1996).

Masalah inieratkaitannya dengan daurtebang.
Daur tebang adalah suatu jangka waktu antara
penanaman dan penebangan atau antara penanaman
dan penanaman berikutnya di tempat yang sama, yang
ditentukan oleh jenis, hasil yang diinginkan, nilai tanah
dan suku bunga yang tersedia. Secara umum, terdapat
beberapa macam daur tebang untuk tegakan hutan
seumur seperti dikemukakan oleh Hiley (1956) diacu

Gunawan (2003). Adapun macam-macam daur dimaksud
adalah daur silvikultur, daur teknis, daur pendapatan
tertinggi (daur produksi maksimal) dan ada pula daur
finansial.

Makin tua umur tanaman atau makin panjang
daur tebangnya, makin terbuka pula peluang untuk
medapatkan kualitas kayu pertukangan dengan kualitas
tinggi, asalkan disertai dengan perlakuan silvikultur
yang tepat. Sebaliknya dapat juga terjadi, justru daur
tebang A. mangium seyogyanya perlu diperpendek,
agar kerugian akibat penyakit dapat diminimalkan.
Perpendekan daur tebang yang bertujuan untuk
mengurangi kerugian hasil hutan akibat gangguan
penyakit hutan seperti oleh PLKT sesuai dengan
konsep daur patologis (Boyce, 1961; Tainter dan Baker,
1996).
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang besarnya kayu hilang ('cull factor')
akibat PLKT, sebagai salah satu dasar penentuan daur
tebang tegakan A. mangium. Dengan perkataan lain,
umur tegakan yang masih aman sedemikian, sehingga
penentuan daur tebang yang sedikit lebih panjang
tetapi kualitas kayu juga tetap atau malahan lebih
sesuai dengan tujuan yang ditentukan yaitu untuk
produksi kayu pertukangan dan/atau kayu konstruksi.

Penelitian ini dilakukan di BKPH Parung
Panjang, KPH Bogor dan di beberapa laboratorium di
lingkungan Institut Pertanian Bogor (IPB) seperti
Laboratorium Patologi Hutan Fakultas Kehutanan,
Laboratorium Kimia Kayu Fakultas Kehutanan serta
Laboratorium Mikrobiologi dan Biokimia, Pusat Antar
Universitas (PAU) Institut Pertanian Bogor serta
Laboratorium Mikologi, Departemen Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.

METODEPENELTTIAN

Lokasi Penelitian

Survey dilakukan di Bagian Kesatuan
Pemangkuan Hutan (BKPH) Parung Panjang, Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Bogor, sekitar 60 Km sebelah
Barat Laut Bogor dan sekitar 25 Km sebelah Barat Daya
Curug sejak Februari hingga April 2005.
Pelaksanaan Penelitian
Penilaian kondisi kesehatan tegakan hutan

Pengamatan telah dilakukan pada tegakan hutan
mulai dari umur 1 tahun hingga 12 tahun. Pada setiap
umur tanam dibuat masing-masing dua petak contoh
secara 'purposive'. Jarak antar petak contoh sedikitnya
100 m satu terhadap yang lainnya. Petak contoh untuk
penilaian kondisi kesehatan hutan ini dibuat
berdasarkan metode Forest Health Monitoring (FHM)
'Field Methods Guide National' (Mangold, 1997)
dengan sedikit modifikasi.
Deteksi lapuk kayuteras melalui pendekatan
anatotnis mikroskopis

Fungi pelapuk kayuteras dapat masuk melalui
luka. Bagian pohon yang luka itu dapat berupa akar,
batang ataupun cabang bahkan ranting. Untuk
mengetahui apakah benar fungi pelapuk kayuteras
memang dapat masuk ke kayuteras melalui cabang yang
patah/mati, maka dilakukanlah pemeriksaan secara

anatomis. Jaringan yang diamati adalah daerah yang
merupakan batas antara cabang mati dan batang.
Penilaian kayu hilang dan penentuan daur patologis
Penilaian kayu hilang

Untuk penilaian kayu hilang di BKPH Parung
Panjang, dilakukan pengukuran pada petak contoh
yang sama dengan petak contoh untuk penilaian
kondisi kesehatan tegakan hutan di atas, mulai umur
tanam 2 hingga 12 tahun. Di dalam setiap petak contoh
ditebang 3 pohon yang telah dipilih secara 'purposive'.
Masing-masing pohon ditebang dengan kriteria
kerusakan berat, kerusakan ringan dan sehat (tanpa
kerusakan). Setiap pohon tertebang dibuat sortimen
dengan panjang 2 m (disesuaikan dengan ketentuan
Perum Perhutani). Tiap sortimen diukur / dihitung
volumenya masing-masing meliputi volume kotor.
volume lapuk dan volume bersih berdasarkan metode
Bakshi (1977) yang dikombinasikan dengan metode
rumus Newton (1994) diacu Philips (1974).
Penentuan daur patologis

Untuk keperluan dimaksud dilakukac
pengukuran volume (bersih) pohon di areal tanaman
A. mangium umur 8 tahun. Tepatnya dilakukan di ':
Resort Polisi Hutan (RPH), masing di RPH Jagabaya.
RPH Maribaya dan RPH Tenjo. Pohon yang volumems.

diukur adalah pohon yang ditebang oleh Perhutan:
sebagai bagian dari kegiatan penebangan yang sudar.
direncanakan oleh Perhutani sendiri. Di area!
penebangan ini tidak dibuat petak contoh sebagaimani
dilakukan di areal bukan areal penebangan seperti telah
diuraikan di atas. Data volume bersih rata-rata pohcr
dari areal penebangan (n=165), dibandingkan dengai
rata-rata volume bersih (0,0608 mJ) pohon umur 8 tahur
dari areal bukan penebangan (n=6), melalui uji-t Sar.
Sampel Satu Arah untuk Sisi Atas. Dengan demikia;
hipotesis adalah sebagai berikut:

S 6,0608 vsH1:/i lrifrftt> 0,0605

(Data diolah dengan Minitab 14.)

Daur tebang ditentukan berdasarkan capaiar

pertumbuhan dengan volume bersih pohon te'iiz

mencapai nilai optimum yakni ketika besarnya persr:

kayu hilang mendekati nilai ambang kerusakan yzzs

masih dapat ditoleransi.
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HASDL

Kondisi Kesehatan Tegakan
Indeks kerusakan tegakan

Secara umum kondisi kesehatan tegakan
A.mangium di BKPH Parung Panjang termasuk
kategori sehat menurut indeks kerusakan FHM. Rata-
rata indeks kerusakan pohon menurut umur tanam
bervariasi dari 2,77 hingga 5,16. Terlihat pula bahwa
nilai indeks kerusakan pada umur tertentu (lebih tua)
ternyata lebih rendah dari nilai indeks kerusakan
tanaman umur yang lebih muda Gambar 1.

A

426 4.81 3.82 4.6* 5.37 4.48 5.16

Gambar 1. Kondisi kesehatan tegakan hutan tanaman
A. mangium di BKPH Parung Panjang dari umur 1-12
tahun (2005) yang diperlihatkan dalam bentuk angka
indeks kerusakan

Jumlah pohon rusak menurut umur
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data

bahwa persentase jumlah pohon yang rusak paling
besar pada umur tegakan 11 tahun (8,16%), sementara
pada tegakan umur 5 tahun dalam pengamatan ini
persen pohon rusak paling kecil (1,33 %) Gambar 2.
Semakin tua umur pohon persen kerusakan semakin
tinggi.

Gambar 2. Persen jumlah pohon rusak menurut umur

Tipe kerusakan pohon dominan
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tipe

kerusakan yang paling menonjol adalah mati cabang/
cabang patah (kode tipe kerusakan 22). Tipe kerusakan
ini konsisten mulai dari umur paling muda 1 tahun
hingga umur 12 tahun. Kemudian disusul tipe luka
terbuka pada batang (kode 03), berikutnya lagi tipe
lapuk kayu (Gambar 3).

1.. .

0 iJ*,.«_-H...0._^_0...0.-7_0-.«...»- i_.0.. r_B._._E|.. i.,e-,
1 2 3 4 1 X 1 2 1 3 2 1 Z ! ! 3 2 « » 3 1

(b)

Gambar 3. Grafikyang memperlihatkan kecenderung-
an tipe kerusakan pada tanaman A. mangium yang

paling umum di BKPH Parung Panjang menurut
metode FHM: (a) 2 tahun; (b) 7 tahun dan (c) 11
tahun (beberapa contoh umur)

Deteksi lapuk kayuteras
Hasil pengamatan anatomis mikroskopik

menunjukkan bawa jaringan kayu yang merupakan
pertemuan antara cabang yang telah mati dan batang
pohon yang masih hidup membuktikan terdapatnya
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fenomena yang dikenal dengan istilah CODIT
(compartementalization of decay in trees) (Shigo, 1984).
Konsep ini memodelkan pohon sebagai tumbuhan
yang tersusun oleh ruang yang terbagi-bagi dalam
jumlah yang sangat banyak (highly compartement-
alized).

, Ruang-ruang tersebut dibatasi oleh 4' dinding'
(masing-masing disebut dinding dp d2, d3 dan d̂ ) seperti
terlihat pada Gambar 4. Dinding dl merupakan
penyumbatan berkas pembuluh pada arah vertikal (atas
dan bawah) dengan 'tylosis', deposit 'gum' dan
penutupan noktah. Dinding d2 adalah sel-sel terakhir
dalam suatu lingkaran pertumbuhan yang satu dengan
lingkaran pertumbuhan berikutnya. Dinding d3 adalah
sel-sel jari-jari pada kedua sisi yang tampak dalam
perubahan warna biru menjadi hitam. Dinding d4atau
disebut pula zona rintangan adalah sel-sel parenkima
aksial yang dibentuk oleh kambium di suatu lokasi
paling luar dari xilem.

(1) (2)

Tabel 1. Volume pohon dan kayu-hilang berdasarkan
umur tanaman

J
Gambar 4.(1 ).(a) Struktur mikroskopik jaringan kayu

antara cabang dan batang A. mangium yang mem-
perlihatkan konsep CODIT dengan dinding d, - d4

(b) Struktur anatomi penampang melintang ranting
yang memperlihatkan warna coklat kehitaman sebagai
gejala perubahan warna pada floem (phloem
dysfuntion). (c) Sel-sel jari-jari (r) batang yang mem-
perlihatkan warna coklat kehitaman sebagai reaksi
perubahan warna.

(2) Model skematis CODIT (Shigo, 1984)

Penilaian kayu hilang (cull factor) dan penentuan
daur tebang

Hasil pengukuran volume kayu di areal bukan
areal penebangan diperoleh volume kotor, volume
lapuk dan volume bersih seperti terlihat pada Tabel 1
berikut ini.

Umir

2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12

Volum(ni*)
Kotor

0,0142
0,0320
0,0387
0,0476
0,0654
0,0729
0,0866
0,0907
0,1072
0,1075
0,1108

Lapuk

0,0016
0,0018
0,0057
0,0042
0,0215
0,0198
0,0257
0,0283
0,0525
0,0650
0,0671

Bersih

0,0126
0,0302
0,0329
0,0434
0,0450
0,0531
0,0608
0,0623
0,0546
0,0425
0,0437

Kayu hilang
(%)=win

factor
11,26
5,65
14,87
8,82
32,92
27,11
29,73
31,25
49,02
60,46
60,55

Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh volume
bersih pohon terbesar pada umur tegakan 9 tahun yaitu
sebesar 0,0623 m3. Volume bersih optimal ini dicapai
pada saat 'cull factor' mencapai 31,25 %.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa umur yang tepat untuk penebangan pohon
A. mangium di BKPH Parung Panjang dengan ranah
pengelolaan yang dipraktekkan sekarang ini adalah
pada umur 8,366 (8 hingga 9 tahun).

Analisis statistik memperkuat penentuan daur
tebang tegakan,4. mangium di BKPH Parung Panjang
sebagai berikut: hasil uji t untuk satu sampel untuk
rata-rata volume bersih pohon pada umur 8 tahun
adalah 0,0608. Ingin diuji apakah rata-rata volume bersih
lebih besar atau lebih kecil sama dengan nilai 0,0608
pada data umur 8 tahun di areal penebangan.

Ho: 0,0608 VS H, :siviltrsCh > 0,0608.

Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai p = 0,93
artinya terima Homaka dapat disimpulkan bahwa daur
tebang tegakan A. mangium di BKPH Parung Panjang
dapat lebih dari 8 tahun dengan selang kepercayaan
95%.

PEMBAHASAN

Kondisi Kesehatan Tegakan
Indeks kerusakan tegakan
Nilai indeks kerusakan tegakan hutan^. mangium di

BKPH Parung Panjang masih jauh di bawah 21,6 yang
merupakan nilai tertinggi yang mungkin diberikan pada
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Gambar 5. Hubungan antara umur pohon A mangium
di BKPH Parung Panjang dan volume kotor, volume
Iapuk dan volume bersih

setiap pohon berdasarkan metode FHM. Kurva pada
Gambar 1 memperlihatkan nilai indeks kerusakan pohon
hutan cukup konsisten untuk semua umur tegakan
yang diamati. Hal yang demikian sedikit banyak
menggabarkan masih perlunya mengoptimalkan
pelaksanaan pemeliharaan tegakan, utamanya yang
berkaitan dengan pemangkasan dan tebangan
penjarangan sebagaimana sudah merupakan prosedur
standar Perum Perhutani.
Jumlah pohon rusak menurut umur

Walaupun persen kerusakan pohon cendrung
semakin tinggi menurut umur, namun perlu dijelaskan
bahwa nilai-nilai ini pun bergantung pula dari jumlah
pohon yang termasuk dalam petak contoh. Tambahan
pula tanaman A. mangium umur 5 tahun, merupakan
tanaman yang masuk rencana/target tebangan
penjarangan. Itu pula sebabnya persen pohon rusak
pada umur 5 tahun tersebut memperlihatkan persen
kerusakan paling rendah. Untuk tanaman A. mangium

di BKPH Parung Panjang tebangan penjarangan
dilakukan pada umur 3, 5 dan 7 tahun. Informasi ini
sekaligus memberikan gambaran mengenai rencana dan
praktek pemeliharaan tegakan di areal pengamatan.
Tipe kerusakan pohon dominan

Demikian halnya dengan tipe kerusakan hutan.
Kerusakan pada cabang merupakan tipe kerusakan
yang paling umum, menjelaskan atau menggambarkan
bagaimana rencana berikut praktek silvikultur
khususnya pemangkasan telah diberlakukan di areal
penelitian. Pemeliharaan hutan di mana satu di

antaranya berupa kegiatan pemangkasan belum
optimal.

Diketahui dari sumber Perhutani bahwa program
pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM) di
BKPH Parung Panjang baru dimulai awal tahun 2000.
Dengan demikian data kondisi kesehatan hutan yang
diperoleh tahun 2005 ini mudah untuk dipahami.
Deteksi Jalan Masuk Fungi Pelapuk Kayuteras

Berdasarkan fakta di lapangan serta berbagai
informasi yang berhasil diperoleh ternyata salah satu
tipe kerusakan yang umum menurut metode FHM dan
dijumpai pada tanaman A mangium adalah mati cabang
dan/atau patah cabang (Blanchard dan Tartar, 1981;
Majid dan Paudyal, 1992; Nuhamara, 1993; Beadle,
2006). Oleh karena itulah cabang mati /dan atau patah
dapat menjadi salah satu jalan masuk (infection court)
fungi pelapuk kayuteras pada batang pohon.

Dinding-dinding yang digambarkan oleh Shigo
pada Gambar 4 di atas berperan sebagai penghalang
terhadap laju invasi fungi pelapuk kayuteras baik
secara fisik mekanis maupun secara kimia. Mekanisme
pertahanan pohon inilah yang oleh Shigo dimaksudkan
dengan kompartementalisasi dan suksesi atau dikenal
juga sebagai 'decay-containment process' atau proses
penyekapan fungi pelapuk kayuteras.

Selanjutnya dijelaskan oleh Shigo bahwa di
antara 'dinding-dinding' tersebut di atas ternyata
'dinding d j ' merupakan dinding yang paling rentan
terhadap fungi pelapuk kayuteras dan sebaliknya
'dinding d 4 ' adalah yang paling tahan karena adanya
senyawa fenol dan resin (untuk pohon daun jarum).
Tetapi secara struktural justru d4 adalah dinding yang
paling lemah.

Mekanisme pertahanan inilah yang dapat
menjelaskan mengapa pohon dapat bertahan hidup
sampai bertahun-tahun bahkan ada yang mencapai
umur seribu tahun (Blanchard dan Tattar, 1981).
Kombinasi antara mekanisme fisik struktural dan kimia
sampai batas tertentu memungkinkan fungi pelapuk
kayuteras dapat disekap oleh sistem pohon. Tetapi
apabila serangan fungi pelapuk berhasil mengatasi
sistem pertahanan tadi, maka dinding-dinding tersebut
direlakan/dikorbankan atau dibiarkan Iapuk dan lepas
ke alam. Untuk ekosistem tegakan hutan, fenomena ini
sehat adanya.
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Dalam silvikultur prinsip inilah yang
dipraktekkan dengan melakukan pemangkasan cabang-
cabang pohon sebagai bagian dari program
pemeliharaan tegakan hutan. Dengan melakukan hal
tersebut, kayu baru yang akan dibentuk oleh pohon
pada musim pertumbuhan berikutnya boleh lebih bebas
dari serangan fungi pelapuk kayuteras.

Sejauh mana suatu jenis pohon marnpu
memunculkan potensi terbaiknya dalam
mempertahankan diri dari serangan fungi pelapuk
kayuteras, bergantung pada genotipe pohon yang
bersangkutan. Dalam konteks hutan tanaman seperti
di BKPH Parung Panjang misalnya, selain genotipe juga
sistim silvikultur dalam arti seluas-luasnya.
Penentuan Daur Tebang

Khusus untuk tegakan A. mangium telah
dilakukan penelitian berdasarkan daur finansial oleh
Gunawan (2003). Penelitian dimaksud tepatnya
dilakukan di BKPH Parung Panjang, KPH Bogor. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa daur yang
ekonomis adalah 9 tahun.

Di Filipina penelitian telah pula dilakukan
sehubungan dengan kualitas kayu pertukangan (aspek
daur teknis) oleh Alipon et al. (2003). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut mereka mengusulkan agar daur
tebang A. angium sebaiknya diperpanjang dari 8 tahun
menjadi 10 tahun.

Berdasarkan pengalaman melakukan penelitian
tentang penyakit busuk akar dan juga lapuk kayuteras
(daur fisik dan/atau daur patologis), baik di Indonesia
maupun di tempat lain, Mohammed dan Rimbawanto,
(2006) mengusulkan agar daur tebang A. mangium

untuk kayu bulat juga sekitar 10 tahun.

Dengan demikian data kayu hilang ('cull factor')
sebesar 31,25 %) yang penulis temukan di BKPH
Parung Panjang dengan daur tebang atau daur
patologis sekitar 8 hingga 9 tahun, justru memperkuat
temuan tentang daur tebang untuk tegakan A. mangium

seperti yang telah dilaporkan oleh berbagai sumber di
atas dengan tinjauan dari aspek-aspek yang berbeda.
Dalam hal ini walaupun hasil temuan daur patologis di
BKPH Parung Panjang berdasarkan Gambar 5 kemudian
juga berdasarkan uji t, ternyata sesuai untuk umur
antara 8 tahun hingga 9 tahun, harus pula dilihat bahwa
besarnya kayu hilang masih sebesar 31,25 %.

Dengan kondisi seperti di Parung Panjang ini,
apabila daur tebang diperpanjang menjadi 10 tahun
saja maka besar kayu hilang telah mencapai 49.02 %
atau mendekati 50 %. Suatu kondisi yang sudah berada
di atas nilai ambang ekonom pengelolaan tegakan.
Adapun kayu hilang yang masih tinggi pada umur lebih
dari 9 tahun adalah sisa tegakan sebelum program
pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM)
dipraktekkan sebagaimana beberapa tahun terakhir ini.
Kelak apabila pemeliharaan tegakan benar-benar telah
berjalan sesuai dengan ketentuan yang ada maka bukan
mustahil daur tebang tanaman A. mangium di BKPH
Parung Panjang dapat mencapai 10 tahun. Dengan
demikian fungsi tegakan hutan bukan lagi melulu untuk
kayu konstruksi dengan kualitas yang semakin baik
namun pada saat yang sama tegakan hutan dapat pula
memenuhi fungsi lingkungn baik tanah, air dan udara.

Akan tetapi, jika tujuan pembangunan hutan
tanaman industri semata-mata hanya untuk produksi
kayu, (Anonim, 1996) melaporkan bahwa tegakan
A.mangium di tempat tumbuh dengan bonita III dan
perlakuan penjarangan dengan intensitas 40 % pada
umur 5 tahun, volume tegakan maksimum telah dapat
dicapai pada umur 6 hingga 7 tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Daur tebang tegakan A mangium untuk kualitas

kayu pertukangan di BKPH Parung Panjang dengan
kondisi pengelolaan yang sekarang adalah 8.

Indeks kerusakan tegakan .4. mangium di areal
penelitian berkisar antara 2,77 hingga 5,16. Nilai-nilai
ini masih jauh di bawah nilai tertinggi yang mungkin
diberikan pada setiap pohon menurut indeks kerusakan
FHM, USD A Forest Service (1997) yakni 21,60. Dengan
demikian secara umum kondisi kesehatan tegakan
mangium di BKPH Parung Panjang adalah dalam
kriteria sehat. Presentase kayu hilang ('cull factor')
masih 31,25%.

Tipe kerusakan yang paling menonjol berturut-
turut adalah mati/patah cabang, luka terbuka pada
batang, lapuk dan kerusakan pada akar/pangkal batang.

Belum optimalnya pemeliharaan hutan dapat
berakibat tingginya persentase kayu hilang dengan
akibat semakin pendeknya daur tebang, sebaliknya jika
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rencana dan praktek pemeliharaan taat azas maka daur

tebang dapat lebih dari 8 tahun. v -

Saran

Perlu penelitian yang terencana dan

komprehensif untuk menghitung nilai kayu dan nilai

linglauigan di BKPH Parung Panjang dan sekitarnya.

Hal ini penting, agar dimungkinkan diambilnya

keputusan yang rasional seandainya perpanjangan

daur tebang akan menjadi lebih dari delapan tahun.

Kelas perusahan A. mangium di BKPH Parung

Panjang harus tegas yakni untuk kayu pertukangan

dan dipadukan dengan kebutuhan lingkungan yang

sehat berupa air, tanah dan udara. Hal ini penting

mengingat lokasinya yang strategis (dekat dengan ibu

kota negara. Inilah pengelolaan hutan sehat secara

terpadu.

Untuk mencapai hal tersebut di atas diperlukan

kualitas benih yang jelas, secara genetis bermutu, dari

provenas yang sesuai dan didukung secara kuat dan

konsisten dalam pengelolaan hutan bersama

masyarakat (PHBM).
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